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utama kematian di seluruh dunia, dengan infeksi yang disebabkan
oleh bakteri seperti Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis menjadi sangat umum. Penggunaan antibiotik yang
berlebihan sering kali mengakibatkan resistensi antimikroba,
menambah kesulitan dalam pengobatan infeksi. Oleh karena itu,
pencarian alternatif pengobatan menggunakan bahan alami, seperti
ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum), menjadi semakin
penting. Daun salam diketahui mengandung senyawa aktif seperti
flavonoid dan minyak atsiri yang memiliki potensi sebagai
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas
antibakteri dari sediaan patch ekstrak etanol daun salam terhadap
bakteri tersebut.

Tujuan: Mengetahui aktivitas antibakteri sediaan patch ekstrak
etanol daun salam (Syzygium polyanthum W.) terhadap bakteri
Staphylococcus  aureus dan  Staphylococcus  epidermidis,
mengidentifikasi pertumbuhan bakteri mana yang memiliki daya
hambat lebih besar dengan menggunakan sediaan patch ekstrak
etanol daun salam, serta mengetahui kandungan senyawa metabolit
sekunder yang terdapat pada daun salam..

Metode: Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan formulasi
FO (blanko), FI (5%), FII (10%), dan FIII (15%). Sediaan patch
dievaluasi dari segi organoleptik, pH, ketahanan lipat, dan
karakterisasi fisik lainnya. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan
dengan metode difusi kertas cakram

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan patch yang
dihasilkan memiliki variasi warna dan bau sesuai dengan konsentrasi
ekstrak, aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
menunjukkan diameter zona hambat sebagai berikut: FI: 12,05 mm;
FII: 13,78 mm; FIII: 15,48 mm. Aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus epidermidis: FI: 7,75 mm; FII: 12,49 mm; FIIIL: 14,57
mm. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun salam dapat
diformulasikan menjadi  sediaan patch, meskipun potensi
antibakterinya berada dalam kategori lemah

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum W.)
dapat diformulasikan menjadi sediaan patch dan memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis, meskipun efektivitasnya masih tergolong lemah.
Penelitian ini memberikan dasar untuk pengembangan lebih lanjut
terhadap sediaan berbasis ekstrak daun salam dalam pengobatan
infeksi bakter
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1. Pendahuluan

Dalam upaya mengatasi masalah kesehatan yang disebabkan oleh infeksi bakteri,
penelitian ini difokuskan pada uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun salam. Daun
salam, yang dikenal di berbagai budaya sebagai rempah, tidak hanya memberikan rasa
pada masakan tetapi juga memiliki khasiat medis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah sediaan patch dari ekstrak etanol daun salam dapat menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. Melalui
formulasi sediaan patch, diharapkan dapat ditemukan alternatif pengobatan yang lebih
aman dan efektif untuk mengatasi infeksi bakteri

2. Metode
Metode harus disusun sebagai berikut:
1.1. Desain penelitian
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan pendekatan kuantittif.
Dibuat ekstrak etanol daun salam konsentrasi FO, F1, F2, F3 dengan variabel
terikat diameter zona hambat terhadap bakteri staphylococcus aureus dan
staphylococcus epidermis.
1.2. Pengaturan dan sampel/peserta
Tempat dan waktu : Penelitian ini dilakukan di laboratorium farmasi di salah
satu institusi pendidikan farmasi di Indonesia selama periode Agustus hingga
September 2024 Populasi dan sampel : Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh daun salam(Syzygium polyanthum W.) di JI. Muhammadiyah
No.10, Kota Galang. Seleksi sampel dilakukan dengan kriteria berikut:
- Kriteria inklusi: Daun salam yang segar, tidak rusak, dan memenuhi
syarat kualitas kesehatan tanaman
- Kriteria eksklusi: Daun yang kering, berjamur, atau terdapat kerusakan
fisik. Daun yang terpilih dicuci, dikeringkan, dirajang, dan diolah
menjadi simplisia., jika ada.
1.3. Intervensi (berlaku untuk studi eksperimental)
Sediaan patch dibuat dengan ekstrak daun salam dalam beberapa konsentrasi,
selanjutnya dilakukan uji evaluasi untuk memastikan kualitas dan keamanan.
Sediaan yang sudah diformulasi kemudian diuji aktivitas antibakteri terhadap
bakteri staphylococus aureus dan staphylococcus epidermis.
1.4. Analisis data
Pada penelitian ini teknik analisis data melibatkan beberapa langkah diantaranya
pengukuran diameter zona hambat, analisis deskriptif kualitatif Selanjutnya
analisis varian untuk menentukan perbedaan signifikan.
1.5. Pertimbangan etika
Penelitian ini dilakukan sesuai dengan prinsip etika penelitian, termasuk
persetujuan etis dari Komite Etika Penelitian Kesehatan dengan nomor referensi.
Pengujian dilakukan dengan memperhatikan keselamatan kerja dan sesuai
prosedur laboratorium.

3. Hasil

2.1 Identifikasi tanaman
Determinasi tumbuhan daun salam (Syzygium polyanthum W.) dengannomor
surat 4546/MEDA/2024 dilakukan di Laboratorium Her bariumMedanense Universitas

87


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Sumatera Utara . Hasil determinasi menunjukkan bahwadaun salam yang diteliti
termasuk spesies Syzygium polyanthum (Wight.) Walpdari suku Myrtaceae.
2.2 Karakterisasi simplisia
- Pemeriksaan Makroskopik
Hasil pemeriksaan makroskopik daun salam (Syzygium polyanthum W.)adalah
berbentuk bentuk jorong memanjang, ujung daun meruncing, warna dauncokelat
kehijauan, licin, mengkilap dan tulang daun menyirip. Pemeriksaantersebut
sesuai dengan standarisasi yang terdapat dalam Farmakope Herballndonesia
Edisi I (2008). Hasil pemeriksaan makroskopik simplisia daun salam(Syzygium
polyanthum W.) adalah berupa serbuk kering, berwarna hijau, tidakberbau.
- Pemeriksaan Mikroskopik
Hasil pemeriksaan mikroskopik daun salam (Syzygium polyanthum W.)
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 40X terdapat yaitu epidermis
bawah dengan stomatatipe parasitis, berkas pengangkut, serabut sklerenkim
epidermisatas, dan kristal oksalat.

Tabel 2.1. Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia Daun Salam

NO Penetapan Kadar Hasil Persyaratan
MMI

1 Penetapan Kadar Air 14,3867% <10%

2 Penetapan Kadar Sari LarutDalam Air 12,7592% >7%

3 Penetapan Kadar Sari LarutDalam Etanol 14,1149% >3%,

4 Penetapan Kadar Abu Total 34,1966% <12%
5 Penetapan Kadar AbuTidak Larut Dalam 1,1902% <1%

Asam

Rendemen ekstrak merupakan parameter untuk menilai mutu suatu ekstrak
(DEPKES, 2000). nilai rendemen ekstrak daun leunca tidak boleh kurang dari 9,2%.
Hasil uji rendemen ekstrak daun leunca memenuhi persyaratan Farmakope Herbal
Indonesia dengan diperoleh persentase rendemen sebesar 10,35%. Lamanya waktu
ekstraksi berpengaruh pada hasil ekstrak karena semakin lama waktu ekstraksi,
rendemen yang diperoleh semakin meningkat dikarenakan semakin banyak senyawa
yang terlarut ke dalam pelarut (Ramadhan dan Phaza,2015).

Tabel 2.2. Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak

Bobot awal Bobot akhir(g) Hasil(%)

1500g 155,36 10,35%

2.3 Ekstrak Daun Salam

Dari hasil ekstraksi daun salam (Syzygium polyanthum W.) sebanyak 500gram
dengan cara maserasi 7 hari menggunakan pelarut etanol dip erolehekstrak cair
berwarna hijau setelah penyaringan, kemudian menjadi berwarna hijau pekat setelah di
evaporasi dengan menggunakan rotary evaporat ordengan tujuan untuk memisahkan
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pelarut dengan senyawa aktif yan g terkandung di dalam daun salam (Syzygium
polyanthum W.) kemudian didapatkan ekstrak kental sebanyak 73,3 gram setelah

dilakukan pengentalanmenggunakan waterbath

24 Skrining Fitokimia

'Skrining fitokimia dilakukan terhadap ekstrak daun salam yangmeliputi
pemeriksaan senyawa kimia golongan alkaloid, flavonoid, tanin, dansteroid/triterpenoid.

Tabel 2.3. Hasil Skrining Fitokimia Daun Salam

No  Uji Fitokimia Pereaksi Hasil
UjiFitokimia
1 Alkaloid Bouchardat +
Dragendorff +
Mayer +
2 Flavonoid Mg(s) + HCl + Amil +
alkohol
3 Tanin FeCl3 1% +
4 Saponin HCl +
5 Steroid/Triterpenoid C4H603 + H2S0O4 +
2.5 Evaluasi Sediaan Patch Ekstrak Daun Salam
- Uji Organoleptik dan Uji Sediaan Fisik
Tabel 2.4 Hasil Uji Organoleptik
Param FO F1 F2 F3
eter
Tekstur Halus Halus Halus Halus
Warna Kuning  kecoklatan Coklat Kuning Coklat tua
t
ransparan transpar kecoklatan
an
transparan
Aroma  Sedikit aroma bunga Sedikit Sedikit aroma Sedikit
belimbing wuluh aroma aroma
Rasa Hambar Hambar Hambar Hambar
Tabel 2.5 Hasil Uji Sediaan Fisik
Parameter FO F1 F2 F3
Ketebalan 0,6 mm 0,7mm 0,7mm 0,8 mm
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Berdasarkan hasil uji organoleptik didapatkan bahwa parameter tekstur semuanya
halus. Pada parameter warna didapatkan hasil pada FO berwarna kuning kecoklatan
transparan, pada F1 berwarna coklat transparan, pada F2 berwarna kuning kecoklatan
transparan, dan pada F3 berwarna coklat tua. Padaparameter aroma didapatkan hasil
pada FO sedikit aroma daun salam, pada Flsedikit aroma, pada F2 sedikit aroma, dan
pada F3 sedikit aroma. Pada parameter rasa didapatkan hasilnya hambar semua.
Pengujian sediaan fisik yang dilakukan mencakup pengukuran ketebalan sediaan diukur
dengan jangka sorong dengan ketelitian 0,05 mm, dan untuk keseragaman bobot
digunakan neraca elektrik (Shimadzu ATX224 Analytical Balance). Berdasarkan data
yang diperoleh, hasilnya bervariasi, namun secara umum masih sesuai dengan baku
mutu fisik sediaan, yaitu ketebalan patch tidak melebihi 1 mm, dan keseragaman bobot
patch mempunyai koefisien variasi (CV) maksimum 5%.

2.5 Uji pH
Hasil pengujian pH menunjukkan bahwa nilai pH sediaan cenderung menurun
semakin tinggi konsentrasi kitosan yang digunakan. Pada formula 1 hingga formula 4,

nilai pH yang diperoleh masih berada dalam rentang yang sesuai dengan pH kulit, yaitu
4,5-6,5.

Tabel 2.6 Hasil Uji pH
Parameter FO F1 F2 F3
Uji pH 6.0 6.11 6.25 6.28

2.6 Uji Ketahanan Lipat

Pengujian ketahanan lipat dilakukan dengan melipat patch secara berulang pada
titik yang sama hingga sediaan mengalami kerusakan atau mencapai 500 kali kerutan.
Jumlah kerutan yang terdeteksi digunakan sebagai indikator ketahanan terhadap
kerutan.

Tabel 2.7 Hasil Uji Ketahanan Lipat

Parameter F0O F1 F2 F3
UjiPelipatan 287 289 289 290
(FoldingEndurance)

2.7 Uji Aktivitas Antibakteri Patch Transdermal Ekstrak Daun Salam
Konsentrasi ekstrak daun salam menghasilkan diameter penghambatan terbesar
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yaitu 15 g/mL (15%) dengan rata-
rata diameter hambat 15,48 mm. Konsentrasi ini dipilih untuk formulasi patch karena
memiliki daya hambat yang kuat serta menghasilkan zona hambat terbesar. Sementara
itu, terhadap Staphylococcus epidermidis, konsentrasi ekstrak daun salam yang
memberikan diameter penghambatan terbesar juga sebesar 15 g/mL (15%) dengan rata-
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rata diameter penghambatan 14,57 mm. Konsentrasi tersebut digunakan dalam
formulasi patch karena memberikan daya hambat kuat dan zona penghambatan.

Tabel 2.8 Data Diameter Penghambatan Patch Transdermal Ekstrak Daun Salam
terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Konsentrasi Diameter Rata-rataDiameter
P1 P2 P3

5% 11,82 11,80 12,85 12,05

10% 13,80 13.75 13,80 13,78

15% 15,45 15,45 15,55 15,48

Kontrol (-) 0 0 0 0

Kontrol (+) 21,45 21,45 21,45 21,45

Tabel 2.9 Data Diameter Hambat Patch Transdermal Ekstrak Daun Salamterhadap
Bakteri Staphylococcus epidermidis

Konsentrasi Diameter Rata-rata Diameter
P1 P2 P3

5% 7,70 7,80 7,75 7,75

10% 12,45 12,50 12,52 12,49

15% 14,22 14,85 14,65 14,57

Kontrol (-) 0 0 0 0

Kontrol (+) 21,45 21,45 21,45 21,45

Secara umum, peningkatan konsentrasi ekstrak akan berbanding lurus dengan
meningkatnya kandungan zat bioaktif, sehingga efek antibakterinya semakin kuat dan
diameter zona hambat yang dihasilkan semakin besar. Pengujian aktivitas antibakteri
pada sediaan patch ekstrak daun salam dilakukan pada tiga dari enam formula, yaitu
formula 1 (F1), formula 2 (F2), dan formula 3 (F3). Ketiga formula ini dipilih karena
mempunyai sifat fisik yang baik, memenuhi standar evaluasi sediaan dan menunjukkan
hasil terbaik pada uji organoleptik dan uji pH, uji ketebalan, dan uji ketahanan lipat.
Oleh karena itu, ketiga formula ini diyakini dapat memberikan hasil optimal dalam
pengujian aktivitas antibakteri.

4. Diskusi

Hasil pnelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun salam memiliki aktivitas
antibakteri bervariasi tergantung pada konsentrasi ekstrak. Diskusi mengenai hasil ini
juga melibatkan perbandingan dengan penelitian sebelumnya yang memiliki potensi
antibaktri dari bahan alami lainnya.
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5. Simpulan

Ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum W.) dapat diformulasikan

menjadi sediaan patch dan memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus dan Staphylococcus epidermidis, meskipun efektivitasnya masih tergolong
lemah. Penelitian ini memberikan dasar untuk pengembangan lebih lanjut terhadap
sediaan berbasis ekstrak daun salam dalam pengobatan infeksi bakteri.
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